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A. Latar Belakang
1. Pentingnya Memahami Karakteristik Organisasi dalam Bisnis
Karakteristik organisasi adalah perilaku dan tingkah laku suatu badan/institusi terhadap kondisi yang ada diluar maupun didalam institusi itu sendiri, yang mana dalam dunia bisnisnya selalu fokus kepada pelanggannya yang bukan hanya dari luar perusahaan itu tapi juga orang-orang didalam perusahaan yang merupakan aset perusahaan itu sendiri. 
Terdapat empat karakteristik utama dari sebuah organisasi, yaitu: tujuan, kumpulan orang, struktur, sistem dan prosedur. Setiap organisasi memiliki tujuan dan juga manfaat masing-masing. Oleh karena itu, dalam memilih atau mengikuti organisasi harus mengetahui karakteristik organisasi tersebut agar dapat mencapai tujuan bersama.

1. Urgensi Karakteristik Organisasi
1. Nilai, merupakan perwujudan dari sikap dan perilaku seluruh karyawan yang dilaksanakan untuk mendukung pencapaian tujuan perusahaan secara baik dan benar. 
1. Data dan Informasi, merupakan pengelolaan data dan informasi yang baik pada akhirnya adalah suatu keharusan bagi sebuah perusahaan. Data dan informasi merupakan komponen penting dalam penyelenggaraan pembangunan. Data dan informasi digunakan mulai dari tahap perencanaan, penganggaran, implementasi sampai dengan evaluasi program atau pengukuran pencapaian kinerja pembangunan. 




B. Kajian Pustaka
1. Visi Dan Misi

VISI
Definisi visi yaitu suatu pandangan yang jauh ke depan dari seseorang atau lembaga/organisasi, yang berkaitan dengan tujuan yang hendak raih, serta hal-hal apa saja yang perlu dilakukan untuk mewujudkan visi tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa visi adalah serangkaian kata yang menunjukan suatu cita-cita, tujuan, dan impian yang ingin dicapai.
Setiap perusahaan atau organisasi umumnya memiliki visi yang ingin diwujudkan di masa depan, dan visi tersebut merupakan hasil dari buah pemikiran para pendiri perusahaan. Visi juga merupakan pandangan mengenai arah suatu manajemen kemana arah organisasi tersebut dibawa.
Visi ada beberapa syarat yang harus dipenuhi, diantaranya sebagai berikut:
· Berorientasi pada masa depan
· Tidak berdasarkan pada kondisi sekarang
· Memiliki prinsip dan nilai yang mengandung penghargaan kepada masyarakat luas
· Sebagai wujud ekspresi kreativitas
MISI
Secara umum kata misi dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang harus dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Misi juga dapat diartikan sebagai penjabaran sebuah visi yang penulisannya dibuat lebih detail sehingga mudah dipahami. Misi merupakan kumpulan strategi, tahapan, dan tindakan yang perusahaan harus lakukan untuk merealisasikan visinya. Misi berisi segala tahapan yang dilakukan untuk merangsang atau menstimulasi terjadinya tindakan untuk mencapai visi perusahaan.
Manfaat Visi
· Menjadi alat yang menjembatani kondisi organisasi saat ini dan masa depan.
· Menumbuhkan rasa memiliki.
· Meningkatkan dan menumbuhkan standar, tanggung jawab dan etos kerja yang lebih baik.







2. Budaya Dan Struktur

Budaya Organisasi
Budaya organisasi merupakan seperangkat nilai, asumsi-asumsi, dan standar perilaku yang berkembang  dan diyakini oleh sebagian besar anggota organisasi sebagai acuan dalam menjalankan organisasi dan memecahkan permasalahan organisasi baik secara internal (peningkatan efektifitas, efisiensi, dan integrasi) maupun menghadapi masalah masalah eksternal.
· Inovasi dan pengambilan resiko. Sejauh mana karyawan didukung untuk menjadi inovatif dan mengambil resiko.
· Perhatian terhadap detail. Sejauh mana karyawan diharapkan menunjukkan kecermatan, analisis dan perhatian terhadap detail.
· Orientasi hasil. Sejauh mana manajemen memfokus pada hasil bukannya pada teknik dan proses yang digunakan untuk mencapai hasil tersebut.
· Orientasi orang. Sejauh mana keputusan manajemen memperhitungkan efek pada orang-orang di dalam organisasi itu.
· Orientasi tim. Sejauh mana kegiatan kerja diorganisasikan sekitar tim-tim, ukannya individu.
· Keagresifan. Berkaitan dengan agresivitas karyawan.
· Kemantapan. Organisasi menekankan dipertahankannya budaya organisasi yang sudah baik.
Dengan menilai organisasi itu berdasarkan tujuh karakteristik ini, akan diperoleh gambaran majemuk dari budaya organisasi itu. Gambaran ini menjadi dasar untuk perasaan pemahaman bersama yang dimiliki para anggota mengenai organisasi itu, bagaimana urusan diselesaikan di dalamnya, dan cara para anggota berperilaku.
Budaya organisasi merupakan sesuatu yang dimiliki organisasi sehingga harus dikembangkan, dipelihara, atau diubah untuk mencipatakan suatu organisasi yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuannya dan mempengaruhi secara keseluruhan kegiatan organisasi dan mengarahkan perilaku setiap anggota untuk mencapai tujuan.
Struktur Organisasi
Struktur organisasi adalah suatu diagram yang menggambarkan rantai perintah, hubungan pekerjaan, tanggung jawab, rentang kendali dan pimpinan organisasi berfungsi sebagai kerangka kerja dan tugas pekerjaan yang dibagi, dikelompokkan dan dikoordinasi secara formal. Struktur organisasi menunjukkan alur perintah yang mengindikasikan jabatan pekerjaan yang harus dipertanggung jawabkan oleh masing-masing tipe karyawan.
Struktur organisasi menggambarkan kerangka dan susunan hubungan diantara fungsi, bagian atau posisi, juga menunjukkan hierarki organisasi dan struktur sebagai wadah untuk menjalankan wewenang, tanggung jawab dan sistem pelaporan terhadap atasan dan pada akhirnya memberikan stabilitas dan kontinuitas yang memungkinkan organisasi tetap hidup walaupun orang datang dan pergi serta pengkoordinasian hubungan dengan lingkungan.
Penyusunan struktur organisasi yang sesuai dalam manajemen dapat mendorong peningkatan efektivitas kegiatan usaha. Dengan adanya struktur organisasi, maka stabilitas dan kontinuitas organisasi tetap bertahan. Struktur organisasi berfungsi sebagai alat untuk membimbing ke arah efisiensi dalam penggunaan pekerja dan seluruh sumber daya yang dibutuhkan dalam meraih tujuan organisasi.
Jenis-jenis Struktur Organisasi 
Menurut Stoner (1996), secara formal struktur organisasi dapat diklasifikasikan dalam tiga jenis, yaitu:
a. Struktur Organisasi Berdasarkan Fungsi 
Struktur organisasi jenis ini menggabungkan semua orang yang terlibat dalam suatu kegiatan atau beberapa kegiatan terkait menjadi satu bagian. Sebagai contoh sebuah organisasi dibagi berdasarkan fungsi bila mempunyai bagian-bagian produksi, pemasaran, dan penjualan yang secara terpisah.
b. Struktur Organisasi Berdasarkan Produk/Pasar 
Struktur organisasi berdasarkan produk adalah struktur organisasi yang mengumpulkan dalam satu unit kerja semua yang terlibat dalam produksi dan pemasaran dari sebuah produk atau kelompok produk yang terkait dan berhubungan dengan tipe pelanggan tertentu.

c. Struktur Organisasi Matriks 
Pada struktur organisasi matriks terdapat dua jenis struktur yang berjalan secara serempak. Bagian fungsional tetap (permanen) memiliki wewenang atas pelaksanaan standard profesional unit mereka, sementara tim-tim proyek diciptakan sejauh dibutuhkan untuk menjalankan program-program khusus. Anggota tim diambil dari berbagai bagian fungsional dan melapor kepada manajer proyek, yang bertanggungjawab atas kerja tim.



3. Cluster Dan Size

Studi ini menemukan bahwa adopsi Internet oleh organisasi terkait dengan adopsi kelompok inovasi terkait dan bahwa kelompok inovasi adalah prediktor unggul adopsi dibandingkan dengan inovasi organisasi, karakteristik organisasi lain, dan ukuran konvensional dari atribut inovasi . 


Karakteristik Organisasi Perusahaan Multinasional
· Secara aset dan kapabilitas, perusahaan multinasional sudah tidak terpusat lagi. Mereka membuat pusatnya masing-masing agar dapat menyesuaikan permintaan sesuai dengan konsumen di negara yang ditinggali oleh perusahaan tersebut.
· Secara peran operasional, perusahaan multinasional fokus untuk menggali lebih dalam peluang-peluang bisnis lokal di daerahnya.
· Secara pengembangan dan penggabungan ilmu, perusahaan multinasional memertahankan ilmu yang sudah dikembangkan oleh masing-masing perusahaan.
Karakteristik Organisasi Perusahaan Global
· Secara aset dan kapabilitas, perusahaan global masih terpusat. Mereka memiliki budaya pakem dengan menyesuaikan inti dari perusahaannya contohnya adalah Apple.
· Secara peran operasional, peusahaan global mengimplementasi pada induk perusahaan sehingga budayanya tidak boleh menyimpang dari budaya induknya.
· Secara pengembangan dan penggabungan ilmu pengetahuan, perusahaan global memertahankan budaya perusahaan pusat.
Karakteristik Organisasi Perusahaan Internasional
· Secara aset dan kapabilitas, perusahaan internasional memiliki dua versi. Yang pertama adalah terpusat yaitu mengikuti perusahaan induk. Yang kedua adalah tidak terpusat yaitu menyesuaikan negara tempat usaha beroperasi.
· Secara peran operasional, perusahaan ini beradaptasi dengan budaya umum induk perusahaan dan kompetensi induk perusahaan.
· Secara pengembangan dan penggabungan ilmu pengetahuan, perusahaan internasional berpacu pada induk perusahaan yang mengembangkan ilmu, kemudian mendistribusikan ilmunya ke anak perusahaan.
Karakteristik Organisasi Perusahaan Transnasional
· Secara aset dan kapabilitas, perusahaan transnasional tidak terpusat sama sekali bahkan mereka memiliki kebudayaan yang signifikan berbeda dan terspesialisasi masing-masing.
· Secara peran operasional, perusahaan ini terdiferensiasi menjadi per anak perusahaan tapi terkoneksi antar perusahaan.
· Secara pengembangan dan penggabungan ilmu pengetahuan, perusahaan ini dikembangkan berdasarkan perusahaan yang mau ikut mengembangkan ilmu lalu dibagikan ke seluruh anak perusahaan.


4. Sumber Daya Dan Pengaruh

5. Security Dan Tenacity




C. Isu Utama yang Muncul
1. Budaya Kuat VS Budaya Lemah
	Dalam budaya kuat, makin banyak anggota yang menerima nilai-nilai inti dan makin besar komitmen mereka pada nilai-nilai itu, maka makin kuat budaya tersebut. Budaya kuat akan mempunyai pengaruh yang besar pada perilaku anggota-anggotanya karena tingginya tingkat kebersamaan dan intensitas akan menciptakan iklim internal atas pengendalian perilaku yang tinggi. Dan secara langsung budaya kuat akan mengurangi kecenderungan tingkat keluar masuknya karyawan. Sedangkan dalam budaya lemah, karena kurangnya tingkat kebersamaan dan kecilnya tingkat komitmen maka cenderung mengalami keluar masuknya karyawan.
2. Budaya VS Formalisasi
	Budaya yang kuat dapat bertindak sebagai pengganti atas formalisasi. Formalisasi tinggi dalam organisasi menciptakan prediktabilitas, ketertiban, dan konsistensi. Budaya yang kuat mencapai tujuan akhir yang sama tersebut tanpa perlu dokumentasi tertulis. Maka dari itu, kita harus memandang formalisasi dan budaya sebagai dua jalan yang berlainan ke tujuan yang sama. Makin kuat budaya organisasi, semakin kurang manajemen perlu itu memperhatikan penyusunan aturan dan pengaturan formal untuk memandu perilaku karyawan jika mereka menerima budaya organisasi itu.
3. Budaya Organisasi VS Budaya Nasional
	Budaya nasional harus diperhitungkan jika mau membuat ramalan yang tepat mengenai perilaku organisasi dalam negara-negara yang berlainan. Budaya nasional mempunyai dampak yang lebih besar pada para karyawan daripada budaya organisasi mereka. Contoh : karyawan Indonesia yang bekerja di perusahaan inggris akan lebih dipengaruhi oleh kebudayaan Indonesia daripada kebudayaan Inggris yang ada di dalam perusahaan tersebut. Ini berarti bahwa budaya organisasi dalam membentuk perilaku karyawan itu besar, namun budaya nasional bahkan lebih besar lagi pengaruhnya. Maka dari itu harus dikualifikasi sehingga mampu mencerminkan seleksi diri yang berlangsung pada tahap penerimaan kerja. Contohnya : Perusahaan Inggris yang membuka cabang di Indonesia dengan jam kerja 08.00-17.00 harus dapat menyesuaikan dengan budaya Indonesia. Sehingga pada saat bulan puasa, jam pulang karyawan lebih cepat dari biasanya yakni 16.00 dan setiap jumat selalu mengadakan buka bersama. Hal itu pasti berbeda dengan induk perusahaannya yang berada di Inggis sana.

D. Solusi Terhadap Isu yang Dihadapi
1. Seleksi
	Tujuan dari proses seleksi adalah mengidentifikasi dan memperkerjakan individu-individu yang mempunyai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan melakukan pekerjaan dengan sukses di dalam organisasi itu. Upaya untuk memastikan suatu kecocokan yang tepat ini, sengaja atau tidak, akan menghasilkan pekerja yang pada hakikatnya mempunyai nilai yang konsisten dengan nilai-nilai organisasi itu, atau sekurang-kurangnya sebagian besar dari nilai-nilai itu. Selain itu, proses seleksi juga memberikan informasi kepada para pelamar mengenai organisasi itu. Para calon belajar mengenai organisasi itu, jika merasakan konflik antara nilai pelamar dan nilai organisasi, mpara pelamar dapat menyeleksi diri kemudian keluar dari kumpulan pelamar. Oleh karena itu seleksi menjadi jalan dua-arah, memungkinkan pemberi kerja atau pelamar memutuskan perkawinan jika tampaknya ada ketidakcocokan. Dengan cara ini, proses seleksi mendukung budaya organisasi dengan menyeleksi keluar individu-individu yang mungkin menyerang atau menghancurkan nilai-nilai intinya.

2. Manajemen Puncak
	 Tindakan manajemen puncak juga mempunyai dampak besar pada budaya organisasi. Lewat apa yang mereka katakan dan bagaimana mereka berperilaku, eksekutif senior menegakkan norma-norma yang mengalir ke bawah sepanjang organisasi, misalnya, apakah pengambilan risiko diinginkan; berapa banyak kebebasan seharusnya diberikan oleh para manajer kepada bawahan mereka; pakaian apakah yang pantas; dan tindakan apakah yang akan dihargai dalam kenaikan upah, promosi dan imbalan lain.




3. Sosialisasi
	Tidak peduli betapa baik yang telah dilakukan organisasi itu dalam perekrutan dan seleksi, karyawan baru tidak sepenuhnya terindoktrinasi oleh budaya organisasi itu. Mungkin yang paling penting, karena mereka tidak kenal baik dengan budaya organisasi, karyawan baru justru mengganggu keyakinan dan kebiasaan yang ada. Oleh karena itu, Sosialisasi adalah proses penyesuaian dimana organisasi akan membantu karyawan baru menyesuaikan diri dengan budayanya.
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